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Abstrak   

Daun kamboja putih (Plumeria acuminata W.T.Ait) merupakan salah satu 

tanaman yang memiliki kandungan flavonoid, tanin, dan saponin yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Metode penelitian ini bersifat eksperimental yang terdiri dari 

pembuatan simplisia dan pembuatan ekstrak dengan menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%. Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas 

antibakteri dengan perbandingan yang tepat antara basis gel karbopol 940 dan 

HPMC terhadap stabilitas sifat fisik gel ekstrak daun kamboja putih (Plumeria 

acuminata W.T.Ait). Gel dibuat tiga formulasi dengan perbandingan karbopol 

dan HPMC yaitu FI (1:2), FII (1:1) dan FIII (2:1). Hasil uji sediaan gel 

memberikan pengaruh signifikan terhadap karakteristik fisik dilihat dari 

parameter pH (4,8- 5,0), viskositas (16.103-16.135 cPs), daya lekat (4,3-6,4 detik) 

dan daya sebar (5,2-6,0 cm) yang ditandai dengan nilai p value<0,05 namun tidak 

memberikan pengaruh pada homogenitas. Pengujian stabilitas pada semua 

parameter uji sifat fisik dengan paired sample t test yang dilakukan selama 6 

siklus didapatkan hasil yaitu FIII merupakan sediaan gel yang paling stabil 

dengan nilai Sig.(2-tailed)>0,05 kecuali pada uji daya sebar. Berdasarkan uji 

aktivitas antibakteri FIII memiliki aktivitas antibakteri terbaik yaitu 5,82mm. 

Maka dapat disimpulkan bahwa gel ekstrak daun kamboja putih stabil dalam 

penyimpanan.  
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Pendahuluan 

 Obat tradisional semakin banyak diminati oleh masyarakat dikarenakan bahannya yang 

mudah didapat, mudah diolah, dan harganya cukup terjangkau. Salah satu tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat alami yaitu tanaman kamboja putih (Plumeria acuminata W.T.Ait), 

yang telah secara luas memiliki bukti empiris sebagai obat. Plumeria acuminata sendiri memiliki 

kandungan kimia yang telah diteliti untuk tanin, flavonoid, saponin, menunjukkan aktivitas 

antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus, tanaman Plumeria acuminata sendiri memiliki 

daya hambat yang sangat baik terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 

terendah 25% dan zona hambat 23,66 mm (Sulistyarsi dan Cahyani, 2019). 

 Bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen utama untuk manusia. Bakteri 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang bisa hidup di kulit manusia dan dapat 

menyebabkan infeksi luka terbuka pada kulit dan infeksi kulit seperti bisul (Kanter dan Untu 

2019). Bisul (furunkel) adalah infeksi kulit yang disebabkan bakteri jamur atau bakteri 

staphylococcus aureus, karena itu bisul dapat juga diartikan sebagai infeksi lokal pada kulit dalam, 
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penyakit bisul ini bisa menyerang siapa saja bayi, anak-anak mengingat daya tahan tubuh mereka 

masih rentang terhadap penyakit (Kamal, 2019). 

 Keuntungan dari sediaan gel yaitu mempunyai kadar air yang tinggi sehingga dapat 

menghidrasi kulit, hal inimenyebabkan pori-pori kulit akan terbuka sehingga suatu sediaan mampu 

berpenetrasi baik dan masuk melalui lapisan kulit (Siregar et al., 2018). 

 Formula gel membutuhkan senyawa gelling agent sebagai sebagai bahan pembentuk gel. 

Geling agent atau pembentuk gel merupakan komponen polimer yang mempunyai berat molekul 

tinggi dan merupakan gabungan dari beberapa molekul dan lilitan dari polimer yang akan 

memberikan sifat kental pada gel. Penggunaan gelling agent dalam formulasi gel merupakan faktor 

yang sangat mempengaruhi terhadap sifat fisika gel yang dihasilkan. Gelling agent yang dikatakan 

bagus adalah kombinasi Hidroxy propyl methyl cellulose (HPMC) dan karbopol dan pada 

kombinasi konsentrasi karbopol dan HPMC menunjukan stabil secara fisik pada 6 siklus dengan 

metode cycling test terhadap parameter organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, 

daya lekat (Arikumalasari et al., 2017). 

 Karbopol mudah terdispersi dalam air dan menghasilkan sediaan dengan viskositas yang 

cukup. Penggunaan basis hidrogel dalam sediaan antibakteri sangat cocok untuk kulit. Sedangkan, 

HPMC merupakan gelling agent yang bersifat netral dan dapat membentuk gel yang jernih serta 

dapat mempertahankan viskositas gel yang dihasilkan (Tambunan dan Sulaiman, 2018). 

 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

formulasi gel dari ekstrak Tanaman daun Kamboja Putih (Plumeria acuminata W.T.Ait) dan 

aktivitas antibakteri gel ekstrak Tanaman daun Kamboja Putih (Plumeria acuminata W.T.Ait) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan perbandingan karbopol 940 dan HPMC. 

 

Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen formulasi gel 

ekstrak Daun Kamboja Putih (Plumeria acuminata W.T.Ait) terhadap Staphylococcus aureus 

dengan Perbandingan Karbopol 940 dan HPMC. Uji antibakteri Staphylococcus aureus yang 

digunakan adalah metode Sumuran. Penelitian ini akan dilangsungkan di Laboratorium Penelitian 

Farmasi Universitas Harapan Bangsa, Laboratorium Biologi Universitas Ahmad Dahlan 

Yoygakarta dan Laboratorium mikrobiologi Farmasi Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 

pada rentang waktu Maret hingga Juli 2023. Adapun alat dan bahan yang digunakan antara lainnya 

yaitu sebagai berikut: 

A. Alat 

 Seperangkat alat evaporator (biobase), waterbath (mammert), kulkas (sharp), oven 

(mammert), alat uji daya sebar, alat uji daya lekat, pengaduk kayu, cawan porselen, cawan 

petri (normax), blender (cosmos), batang pengaduk, spatula, mortar dan stemper, penangas 

air (cimarex), timbangan digital (kenko), beaker glass (Pyrex), gelas ukur (pyrex), sudip, 

spatula, serbet, pot salep, kaca arloji, pH meter, viskositas (Atago). 
 

B. Bahan  

 Daun kamboja dari desa ledug, Kec. Kembaran, Kab. Banyumas Provinsi Jawa 

Tengah, akuades, karbopol 940 (Pharm. grade), HPMC (Pharm. grade), TEA (Pharm. 
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grade), metil paraben (Pharm. grade), propilenglikol (Pharm. grade) etanol 96%, serbuk 

magnesium (Mg), asam klorida pekat (HCI), FeCI3, HCI 2N, aquadest steril, bakteri 

Staphylococcus aureus. 

  
Prosedur Penelitian 

1. Determinasi Tanaman 

 Determinasi dilakukan untuk mengidentifikasi jenis dan memastikan kebenaran 

sumber yang digunakan. 

2. Preparasi Simplisia 

 Preparsi diawali dengan pencucian daun kamboja putih dengan air mengalir yang 

bertujuan untuk membersikan kotoran yang menempel pada daun kamboja putih. 

Pengeringan simplisia dilakukan dengan sinar matahari langsung dengan ditutupi kain hitam 

selama 1 bulan kemudian diserbukkan. Penyerbukan dilakukan menggunakan alat blender. 

3. Ekstraksi 

Daun kamboja putih putih (Plumeria acuminata W.T.Ait) yang telah kering ditimbang 

sebanyak 500 gram dimasukkan ke dalam wadah mesarasi, kemudian di tambahkan pelarut 

etanol 96% sebanyak 5.000 mL dengan perbandingan (1:10) kedalam wadah hingga 

terendam dan biarkan selama 3 hari dalam wadah tertutup rapat dan terhindar dari cahaya 

matahari sambal diaduk sesekali. Setelah 24 jam simplisia disaring dan ampasnya direndam 

kembali dengan pelarut yang baru. Hal ini dilakukan sebanyak 3 kali. Seluruh filtrat yang 

telah didapatkan disatukan dalam wadah, maserat yang diperoleh kemudian diuapkan 

pelarutnya menggunakan rotary evaporator pada suhu 60oC untuk memaksimalkan 

penguapan dilakukan penguapan pada waterbath hingga menjadi ekstrak etanol kental 

(Pambudi et al., 2021). 

4. Uji Skrining Fitokimia 

a. Uji Flavonoid 

 Uji skrining flavonoid dilakukan dengan mereaksikan ekstrak etanol Daun 

Kamboja Putih dengan 0,5 ml asam kloroda pekat (HCl pekat) dan ditambahkan 

magnesium (Mg) dan akan menunjukkan adanya lapisan warna merah atau jingga 

jika posotif flavonoid (Depkes RI, 1987). 

b. Uji Tanin 

 Uji skrining tannin dilakukan dengan mereaksikan ekstrak etanol daun 

kamboja putih dengan 2 mL air suling dan ditetesi FeCl31%. Hasil positif tannin 

menunjukkan adanya warna hijau gelap atau hijau kebiruan (Depkes RI, 1987).Uji 

saponin Uji skrining saponin dilakukan dengan mereaksikan ekstrak etanol Daun 

Kamboja Putih dengan 5 ml air panas, 2 tetes HCl 2N kemudian dikocok kuat. Hasil 

positif saponin menunjukkan adanya buih dan konsisten selama 10 menit (Depkes 

RI, 1987). 
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5. Formulasi Gel 

Tabel 1. Formulasi Gel Ekstrak Daun Kamboja Putih 
Nama Bahan F1 F2 F3 Standar 

Ekstrak 25% 25% 25% - 
Karbopol 940 1,05% 1,75% 2,45% 0,5-3% 
HPMC 2,45% 1,75% 1,05% 1-3% 
TEA 1% 1% 1% 1-4% 
Propilenglikol 5% 5% 5% <15% 

Metil paraben 0,2% 0,2% 0,2% 0,015-0,2% 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 - 

 

Keterangan: 

• Akan dibuat 350 gram tiap formula 

• Perbandingan karbopol 940 dan HPMC sebagai gelling agent sebanyak 3,50% 

dengan konsentrasi F1 70:30, F2 50:50, F3 :30:70 

• Sumber (Fissy et al., 2014). 

6. Prosedur pembuatan gel ekstrak daun kamboja putih (Veronika et al., 2018). 

a. Pembuatan gel ekstrak daun kamboja putih 

1) Untuk setiap formula karbopol 940 dan HPMC didispersikan dengan aquadest 

yang telah di panaskan hingga suhu 70oC dan aquadest, karbopol 940 dibiarkan 

mengembang selama 24  jam. 

2) Tambahkan trietanolamin kedalam karbopol 940 sebagai penetral basis, lalu 

digerus sampai terbentuk masa gel yang jernih. 

3) Larutkan metil paraben dengan propilenglikol sampai larut. 

4) HPMC dan karbopol 940 dicampurkan lalu digerus sampai sampai homogen 

kemudian tambahkan metil paraben yang telah dilarutkan dengan sebagian 

propilenglikol, lalu gerus sampai homogen. 

5) Tambahkan ekstrak daun kamboja putih yang sudah dilarutkan dengan sisa 

propilenglikol ke dalam basis lalu gerus homogen. 

6) Tambahkan sisa aquadest kedalam masing- masing formula lalu gerus ad 

homogen. 

7) Sediaan yang sudah dicampur dihomogenkan kembali diatas magnetic stirrer 

pada kecepatan 400rpm pada suhu 40oC sampai terbentuk gel. 

8) Setiap formula dipindahkan kedalam wadah yang sesuai. 

 

b. Uji Sifat Fisik 

1) Uji Organoleptik 

 Pemeriksaan organoleptik yang akan dilakukan meliputi pemeriksaan 

bentuk, tekstur, warna dan bau secara visual (Kemenkes, 2000). 

2) Uji Homogenitas 

 Dilakukan dengan menggunakan dua buah kaca objek, dimana sampel 

sebanyak 1 gram gel diletakkan pada salah satu objek, kemudian dikatupkan 

dengan kaca objek yang lainnya untuk mengamati homogenitasnya. Apabila 
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tidak terdapat butiran butiran kasar di atas objek maka gel yang diuji homogen 

(Kemenkes, 2000). 

3) Uji pH 

 Gel yang telah jadi untuk mendapatkan nilai pH, diukur menggunakan pH 

meter. Sediaan gel ditimbang 1 gram dan diencerkan dengan 10 mL aquadest. 

Kemudian gunakan pH meter yang bagian sensornya dan dibaca pH pada 

bagian monitor. pH sediaan yang memenuhi kriteria pH kulit yaitu dalam 

interval 4,5,6,5, (Kemenkes, 2000). 

4) Uji Viskositas 

 Sediaan gel dimasukkan ke dalam gelas beaker, kemudian dipasang spindle 

dan rotor dijalankan dengan kecepatan 50 rpm. Syarat viskositas yang baik 

menurut SNI 16-4399-1996 adalah 3000-50.000 cp (Pertiwi et al., 2016). 

5) Uji Daya Sebar 

 Gel sebanyak 0,5 g diletakkan di tengah-tengah kaca bulat, ditutup dengan 

kaca lain yang telah ditimbang beratnya dan dibiarkan selama 1 menit 

kemudian diukur diameter sebar gel. Setelah itu ditambahkan beban 50 g dan 

dibiarkan 1 menit kemudian diukur diameter sebarnya. Penambahan beban berat 

setelah 1 menit dilakukan secara terus-menerus hingga diperoleh diameter yang 

cukup untuk melihat pengaruh beban terhadap perubahan diameter sebar gel 

(Suardi et al., 2008). 

6) Uji Daya Lekat 

 Gel sebanyak 0,25 g diletakkan pada gelas obyek dan ditekan dengan beban 

1 kg selama 5 menit. Setelah itu gelas obyek dipasang pada alat tes. Alat tes 

diberi beban 80 g dan kemudian dicatat waktu pelepasan gel dari gelas obyek 

(Suardi et al., 2008). 

7) Uji Stabilitas 

 Pada pengujian stabilitas ini digunakan dengan metode dipercepat atau 

cycling test. Pengujian dipercepat ini merupakan uji yang dilakukan dengan cara 

menyimpan sampel pada suhu 5oC selama 24 jam, kemudian sampel 

dipindahkan ke dalam oven yang bersuhu 40 oC selama 24 jam. Perlakuan ini 

merupakan 1 siklus dengan percobaan yang diulang hingga 6 siklus atau 12 

hari. Pada setiap satu siklus dilakukan uji organoleptik, pH, viskositas, 

homogenitas, dayalekat dan daya sebar dengan replikasi 3 kali, untuk masing – 

masing formula (Dantas et al., 2016). 

c. Uji Aktivitas Antibakteri 

1) Sterilisasi alat 

2) Uji aktivitas antibakteri dengan metode sumuran 

a) Pembuatan control positif dan negatif 

b) Pembuatan media NA 

c) Pembuatan larutan gel ekstrak daun kamboja putih sebagai ujian anti 

bakteri 

d) Uji antibakteri 
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Analisis Data 

1. Rumus perhitungan rendemen 

 Nilai rendemen ekstrak daun kamboja putih (Plumeria acuminata W.T.Ait) dihitung 

menggunakan rumus (Ningsih et al., 2022): 

 
 

2. Analisis data sediaan gel ekstrak dalam kamboja putih 

 Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara statistik terhadap pH, daya sebar, daya 

lekat, viskositas, stabilitas dan aktivitas antibakteri menggunakan SPSS. Pertama dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas, data dianggap terdistribusi secara normal dan homogen apabila nilai 

p> 0,05. Setelah itu uji dengan One way ANOVA dilakukan analisis data untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan yang signifikan data yang dihasilkan oleh sediaan gel ekstrak daun kamboja 

putih antar formula (Pramistuti, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Determinasi Tanaman 

 Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan daun kamboja putih, 

Berdasarkan hasil determinasi menunjukan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini 

sesuai dengan daun kamboja putih Plumeria acuminata W.T.Ait. 

Hasil Etik Penelitian 

 Dilakukan uji etik dan berdasarkan surat keterangan No.B.LPPM- UHB/2300/09/2023 

oleh Komisi Etik Penelitian Universitas Harapan Bangsa. Hasil uji etik menyatakan bahwa 

penelitian ini layak etik. 

Hasil Preparasi Simplisia 

 Preparsi diawali dengan pencucian daun kamboja putih dengan air mengalir yang bertujuan 

membersikan kotoran yang menempel pada daun kamboja putih. Pengeringan simplisia dilakukan 

dengan sinar matahari langsung dengan ditutupi kain hitam yang tujuan agar simplisia tidak 

terpapar cahaya matahari secara langsung sehingga zat aktif simplisia tidak mengalami penguraian 

atau kerusakan (Andi dan Noviana, 2022). Pengeringan tersebut selama 1 minggu lalu simplisia 

diblender menjadi serbuk halus. Tujuan pengeringan simplisia agar mengurangi pertumbuhan  

kampang dan jamur serta menghentikan reaksi enzimatik yang ada dalam tanaman yang akan 

merusak kondisi simplisia (Sirait dan Enriyani, 2021). 
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Hasil Ektraksi Daun Kamboja Putih 

Tabel 2. Rendamen Ekstrak Daun Kamboja Putih 

Sampel Berat Simplisia Berat Ekstrak % Randemen 

Daun kamboja putih  

(Plumeria alba) 

 

1000 gram 

 

150 gram 

 

15% 

 

Nilai rendemen yang baik jika nilainya lebih dari 10%. Oleh karena itu rendemen ekstrak yang 

didapatkan dinyatakan baik karena hasil rendemen >10% (Senduk et al., 2020). Hasil persentase 

randemen daun kamboja putih tersebut memenuhi persyaratan dari Farmakope Herbal Indonesia, 

yaitu tidak kurang dari 10%, oleh karena itu rendemen ekstrak yang didapatkan dinyatakan baik 

karena hasil rendemen >10% (FHI, 2017; Senduk et al., 2020). 

Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Tabel 3.  Hasil uji skrining ekstrak daun kamboja putih 

Parameter uji Hasil uji Keterangan 

Flavonoid + Perubahan warna dari hijau menjadi jingga 

Tanin + Perubahan warna menjadi hijau kebiruan 

Saponin + Adanya buih yang konsisten selama 10menit 

Keterangan: 

+ = hasil menunjukan adanya senyawa aktif 

 - = hasil menunjukan tidak ada senyawa aktif 

 

 Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kamboja putih positif mengandung 

flavonoid yang ditandai dengan adanya perubahan warna dari hijau menjadi jingga (Bhernama, 

2020). Studi penelitian aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi daun kamboja putih pada uji 

fitokimia juga menghasilkan bahwa daun kamboja putih positif mengandung flavonoid, tannin dan 

saponin (Anggoro et al., 2022). 

Pembuatan Gel Ekstrak Kamboja Putih 

 Formulasi gel ekstrak kamboja putih dibuat dengan 3 formulasi dengan konsentrasi yang 

berbeda pada basis karbopol 940 dan HPMC. Penggunaan propilenglikol dimaksudkan untuk 

melarutkan metil paraben dan esktrak daun kamboja putih (Plumeria acuminate) (Nurlely et al., 

2021). Mortir dan stamfer dimasukan oven hingga suhu 120oC dengan tujuan untuk mendapatkan 

panas yang merata. HPMC dan karbopol 940 pada proses pembuatan gel tersebut dikembangkan 

dengan aquades pada suhu 70°C dan diaduk dengan tujuan agar semua bahan dapat melarut 

sempurna sehingga gel yang dihasilkan akan homogen (Fissy et al., 2014). Basis karbopol 

dicampur dengan TEA.  
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 Penggunaan propilenglikol dimaksudkan sebagai pelarut sedangkan TEA dimaksudkan 

sebagai penetral pH (Nurlely et al., 2021). Basis HPMC dicampur dengan metal paraben yang 

sebelumnya sudah dilarutkan propilenglikol, kedua basis dicampurkan diaduk hingga homogen. 

Setelah itu campurkan basis dengan ekstrak dari daun kamboja putih. 

Hasil Uji Sifat Fisik Gel Ekstrak Kamboja Putih 

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptik 

Formula 
Hasil uji organoleptik 

Standar 
Warna Aroma Tekstur 

 

FI 
 

Hijau 

kehitaman 

 

Khas daun 

kamboja putih 

Kental dan 

mudah 

mengalir 
Berwarna hijau 

kehitaman,beraroma 

khas daun kamboja 

putih dan tekstur 

yang kental mudah 

mengalir hingga sulit 

mengalir (Depkes, 

1987) 

 

FII 
 

Hijau 

kehitaman 

 

Khas daun 

kamboja putih 

Kental dan 

mudah 

mengalir 

 

FIII 
Hijau 

kehitaman 

Khas daun 

kamboja putih 

Kental dan 

sukar mengalir 

 

 Hasil pengujian dari ketiga gel FI-FIII telah diperoleh hasil sediaan secara organoleptik 

berbentuk gel dengan tekstur kental (setengah padat) yang berwarna, hijau kehitaman yang 

memiliki bau khas daun kamboja putih. Warna sediaan hijau kehitaman dan bau khas tersebut 

terjadi karena hasil dari warna dan bau alami dari daun kamboja putih (Rusmin, 2021). 

 

Tabel 5. Hasil Uj Homogenitas 

Formula Hasil uji homogenitas Standar 

FI 
Tidak ada butiran kasar dan 

homogen 

Tidak ada butiran kasar dan homogen (Kemenkes, 

2000). 
FII 

Tidak ada butiran kasar dan 

homogen 

FIII 
Tidak ada butiran kasar dan 

homogen 

 

 Pada pengujian homogenitas seperti terlihat pada Tabel 5. diketahui bahwa hasilkan 

sediaan gel ekstrak daun kamboja putih tidak terdapat gumpalan atau partikel kasar dan sediaan 

homogen. Sediaan gel pada ketiga formula tersebut dapat dikatakan homogen dikarenakan setiap 

bahan pada sediaan tersebut bercampur dengan merata tanpa adanya butiran kasar. 
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 Hasil dari uji yang dilakukan pada semua formula baik dan menunjukkan bahwa terdapat 

persamaan warna dan tidak terdapat partikel atau butiran kasar pada sediaan gel, sehingga sediaan 

gel dapat dikatakan homogen Jadi, ujihomogenitas tersebut sudah memenuhi standar uji untuk 

formulasi sediaan gel. 

Uji pH 

Tabel 6. Hasil Uji PH 

Formula pH         Standar 

FI 5,0 ± 0,10 4,5-6,5 

(Kemenkes, 2000). FII 4,9 ± 0,15 

FIII 4,8 ± 0,15  

 

 Hasil uji pH menunjukkan adanya perbedaan nilai pH pada setiap sediaan gel ekstrak daun 

kamboja putih yang mana hal ini dipengaruhi oleh banyaknya konsentrasi karbopol 940 dan 

HPMC yang digunakan (Nurlely, 2021). Peningkatan konsentrasi karbopol 940 akan menurunkan 

pH sediaan yang mana FIII yang memiliki konsentrasi karbopol 940 terbanyak sehingga 

mempunyai nilai pH yang paling rendah yang menyebabkan sediaan bersifat asam. 

 Hasil uji pH di analisis menggunakan SPSS 25 dengan uji Shapiro-Wilk untuk melihat data 

terdistribusi normal dan homogen dengan nilai signifikasi>0,05 sehingga uji anova dapat 

dilakukan. Berdasarkan hasil uji pH menunjukan nilai signifikansi p- value<0,05 yang artinya data 

uji pH terdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji One Way Anova dengan taraf 

kepercayaan 95% menunjukkan hasil sebesar 0,004 (p-value<0,05)sehingga dilakukam uji lanjutan 

Post-Hoc Tukey HSD. 

 Hasil uji Post-Hoc Tukey HSD mempunyai nilai signifikansi untuk FI ke FII sebesar 0.028, 

nilai signifikansi untuk FI ke FIII sebesar 0.014. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

konsentrasi karbopol 940 dan HPMC berpengaruh signifikan terhadap parameter pH formula. 

 

Uji Viskositas 

Tabel 7. Hasil Uji Viskositas 

Formula Viskositas (cPs) Standar 
FI 16.103±1,53 

3.000-50.000 cPs 

(Lin, 2019) 
FII 16.108±3,61 

FIII 16.135±2,52 

 

 Hasil uji viskositas sediaan dapat diketahui bahwa dari FI-FIII menunjukkan nilai 

viskositas terus meningkat. Nilai viskositas FIII mempunyai nilai tertinggi dibandingkan 2 formula 

lainnya dikarena pada FIII mempunyai konsentrasi karbopol 940 tertinggi yang mana sifat 

karbopol 940 yaitu menyebabkan sediaan menjadi lebih kental sehingga nilai viskositasnya akan 

meningkat. 
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 Hasil uji viskositas di analisis menggunakan SPSS 25 dengan uji Shapiro-Wilk untuk 

melihat data terdistribusi normal dan homogen dengan nilai signifikasi>0,05 sehingga uji anova 

dapat dilakukan. Berdasarkan hasil uji viskositas menunjukan nilai signifikansi p-value<0,05 yang 

artinya data uji viskositas terdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji One Way 

Anova dengan taraf kepercayaan 95% menunjukkan hasil sebesar 0,000 (p-value<0,05) sehingga 

dilakukam uji lanjutan Post-Hoc Tukey HSD. 

 Uji Post-Hoc Tukey HSD yang bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut apabila didapatkan 

perbedaan rata rata formula pada pengujian ANOVA yang dihasilkan. Hasil uji Post-Hoc Tukey 

HSD mempunyai nilai signifikansi untuk FI ke FIII sebesar 0.000, nilai signifikansi untuk FII ke 

FIII sebesar 0.000. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa konsentrasi karbopol 940 dan 

HPMC berpengaruh signifikan terhadap parameter viskositas formula. 

Uji Daya Lekat 

Tabel 8. Hasil Uji Daya Lekat 

Formula Daya lekat (detik) Standar 

FI 4,3 ± 0,03 
>4 detik 

(Yati et al., 2018). 

FII 5,4 ± 0,04 

FIII 6,4 ± 0,04 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai daya lekat terus mengalami peningkatan dari FI-FIII 

yang mana semakin tinggi konsentrasi karbopol 940 yang digunakan maka semakin kental sediaan 

karena karbopol 940 bersifat adhesi (melekat) sehingga konsentrasi karbopol 940 yang meningkat 

akan menyebabkan sediaan menjadi semakin kental yang menyebabkan sediaan menjadi lebih 

lama melekatnya (Ardini dan Rahayu, 2019; Apriyani et al., 2021). Daya lekat yang lama akan 

membuat pelepasan zat aktif semakin optimal sehingga dapat memberikan efek terapi yang 

diharapkan (Fatimah et al., 2017). 

 Hasil uji daya lekat di analisis menggunakan SPSS 25 dengan uji Shapiro-Wilk didapatkan 

data terdistribusi normal dan homogen dengan nilai signifikasi>0,05 sehingga uji anova dapat 

dilakukan. Berdasarkan hasil uji daya lekat menunjukan nilai signifikansi p-value<0,05 yang 

artinya data uji daya lekat terdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji One Way 

Anova dengan taraf kepercayaan 95% menunjukkan hasil sebesar 0,000 (p-value<0,05) sehingga 

dilakukam uji lanjutan Post-Hoc Tukey HSD. 

 Uji Post-Hoc Tukey HSD yang bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut apabila didapatkan 

perbedaan rata rata formula pada pengujian ANOVA yang dihasilkan. Hasil uji Post-Hoc Tukey 

HSD mempunyai nilai signifikansi untuk FI ke FII sebesar 0.002, nilai signifikansi untuk FI ke 

FIII sebesar 0.000, nilai signifikansi untuk FII ke FIII sebesar 0.02. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa konsentrasi karbopol 940 dan HPMC berpengaruh signifikan terhadap 

parameter daya lekat formula. 
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Hasil Uji Stabilitas Ekstrak Daun Kamboja Putih 

a. Uji organoleptic 

Tabel 9. Hasil Uji Stabilitas Organoleptik Gel Ekstrak Daun Kamboja Putih 

Siklus Parameter Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 

Warna +++ +++ +++ 

Bentuk +++ +++ +++ 

Bau EDK EDK EDK 

2 

Warna +++ +++ +++ 

Bentuk +++ +++ +++ 

Bau EDK EDK EDK 

3 

Warna +++ +++ +++ 

Bentuk +++ +++ +++ 

Bau EDK EDK EDK 

4 

Warna +++ +++ +++ 

Bentuk +++ +++ +++ 

Bau EDK EDK EDK 

5 

Warna +++ +++ +++ 

Bentuk +++ +++ +++ 

Bau EDK EDK EDK 

6 

Warna +++ +++ +++ 

Bentuk +++ +++ +++ 

Bau EDK EDK EDK 
Keterangan : 

+++      : hijau kehitaman pekat/gel kental 

EDK   : Ekstrak Daun Kamboja 

 

 Hasil tabel di atas uji stabilitas organoleptik yang dilakukan selama 6 siklus pada FI-FIII 

bersifat stabil karena komponen yang terdapat dalam sediaan gel ekstrak daun kamboja putih 

dengan perbandingan karbopol dan HPMC selama stabilitas tidak menujukkan adanya reaksi antar 

bahan yang satu dengan yang lainnya hal ini ditandai dengan tidak adanya perbedaan warna, bau 

dan bentuk selama pengujian stabilitas dengan metode cycling test. 

b. Uji Homogenitas 

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Gel Ekstrak Daun Kamboja Selama Stabilitas 

Siklus Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 Homogen Homogen Homogen 
2 Homogen Homogen Homogen 

3 Homogen Homogen Homogen 
4 Homogen Homogen Homogen 
5 Homogen Homogen Homogen 
6 Homogen Homogen Homogen 
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 Berdasarkan uji homogenitas FI-FIII menujukkan tidak adanya partikel kasar dan bersifat 

homogen selama 6 siklus. Perbedaan konsentrasi karbopol dan HPMC setiap formula tidak 

merubah homogenitas sediaan gel ekstrak daun kamboja putih selama penyimpanan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa konsentrasi karbopol dan HPMC dalam 

sediaan gel ekstrak biji pepaya tidak berpengaruh terhadap parameter homogenitas selama 

stabilitas dengan metode cycling test (Masria et al., 2018). Studi penelitian lain juga membuktikan 

konsentrasi karbopol dan HPMC gel minyak ikan salmon tidak menujukkan adanya partikel kasar 

selama stabilitas (Rakhma et al., 2020). 

c. Uji pH 

Tabel 11. Hasil Uji pH Gel Ekstrak Daun Kamboja Putih Selama Stabilitas 

Formula 
Siklus Uji pH 

Sig.(2-tailed) 
Siklus Hasil Siklus 

FI 

0 5,00±0,08 

0,001<0,05* 

1 5,26±0,04 

2 5,36±0,04 

3 5,33±0,12 

4 5,56±0,11 

5 5,66±0,11 

6 5,66±0,04 

FII 

0 4,86±0,12 

0,022<0,05* 

1 4,90±0,12 

2 5,33±0,16 

3 5,26±0,15 

4 5,43±0,11 

5 5,43±0,11 

6 5,53±0,15 

FIII 

0 4,76±0,15 

0,825>0,05 

1 4,66±0,12 

2 4,63±0,11 

3 4,76±0,20 

4 4,76±0,11 

5 4,76±0,11 

6 4,76±0,05 
Keterangan : 

FI     : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol:HPMC (1:2)  

FII    : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol : HPMC (1:1)  

FIII   : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol : HPMC (2:1) 

*Terdapat perbedaan yang signifikan (tidak stabil 
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 Berdasarkan uji statistik paired sample T test pada sebelum dan sesudah penyimpanan 

menunjukkan sediaan gel FI dan FII tidak stabil karena nilai signifikansi sebesar 0,001 dan 0,022 

(Sig.2-tailed <0,05) sedangkan pada sediaan gel FIII stabil karena nilai signifikansi sebesar 0,825 

(Sig.2-tailed >0,05). Dapat dilihat pada Tabel 4.11 yang mana nilai pH dari setiap formula adalah 

berbeda mulai dari pertama pengujian sampai minggu terakhir pengujian. Profil perubahan pH 

dapat menandakan bahwa sediaan pada kurun penyimpanan tidak stabil, dapat disebabkan oleh 

kondisi lingkungan (suhu dan kelembapan udara) dan penyimpanan yang kurang baik. Nilai pH FI 

dan FII dapat menjadi menyebabkan sediaan rusak selama penyimpanan. 

d. Uji Viskositas 

 Hasil pengujian yang didapatkan yaitu semua sediaan gel ekstrak daun kamboja putih 

sudah memenuhi persyaratan viskositas gel yang baik karena berada pada rentang nilai standar 

viskosias. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumunya syarat viskositas sediaan gel yang ideal 

berkisar antara 3.000-50.000 cPs (Lin, 2019). Uji viskositas pada FI-FIII menunjukkan hasil 

melebihi rentang nilai yang ditentukan. Tingginya kekentalan atau viskositas sediaan gel 

dipengaruhi oleh gelling agent yang digunakan (Rahmatullah, 2020). 

Tabel 12. Hasil Uji Viskositas selama Stabilitas 

Formula 
Siklus Uji Viskositas  

Sig.(2-tailed) 
Siklus Hasil Siklus 

FI 

0 16.102±1,52 

0,000<0,05* 

1 16.107±2,00 

2 16.109±1,52 

3 16.107±1,52 

4 16.107±1,52 

5 16.108±2,00 

6 16.108±12,00 

FII 

0 16.108±3,60 

0,003<0,05* 

1 16.109±2,08 

2 16.114±2,00 

3 16.115±2,51 

4 16.115±2,51 

5 16.114±1,52 

6 16.110±1,52 

FIII 

0 16.135±2,51 

0,407>0,05 

1 16.133±2,00 

2 16.130±3,60 

3 16.135±1,52 

4 16.135±1,52 

5 16.137±1,00 

6 16.134±1,52 

Keterangan : 
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FI    : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol:HPMC (1:2)  

FII   : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol : HPMC (1:1)  

FIII  : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol : HPMC (2:1) 

*Terdapat perbedaan yang signifikan (tidak stabil) 

 

 Berdasarkan uji statistik paired sample T test pada sebelum dan sesudah penyimpanan 

selama 6 siklus menunjukkan sediaan gel FI dan FII tidak stabil (nilai signifikansi sebesar 0,000 

dan o,003 (Sig.2-tailed <0,05) sedangkan pada sediaan gel FIII stabil karena nilai signifikansi 

sebesar 0,407 (Sig.2-tailed >0,05), hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan. sediaan 

dikatakan stabil apabila tidak terdapat perbedaan yang signifikansi terhadap hasil parameter yang 

dilakukan (Oktami et al., 2021). Kestabilan viskositas sediaan gel dapat dipengaruhi oleh 

kombinasi karbopol dan HPMC (Rowe et al., 2009). 

e. Uji Daya Lekat 

 Berdasarkan uji statistik paired sample T test yang dilakukan selama 6 siklus pada F1-FIII 

didapatkan hasil bahwa adanya perbedaan daya lekat sebelum dan sesudah penyimpanan pada 

sediaan gel ekstrak daun kamboja putih. Hasil uji daya lekat pada sediaan gel FI diketahui tidak 

stabil karena nilai signifikansi hanya sebesar 0,006 (Sig.2-tailed <0,05) sedangkan pada sediaan 

gel FII dan FIII stabil karena nilai signifikansi sebesar 0,629 dan 0,971 (Sig.2-tailed >0,05). 

 Hasil uji daya lekat dipengaruhi oleh besarnya nilai viskositas sediaan. Semakin tinggi nilai 

viskositas sediaan maka semakin besar kekuatan rekatnya. Adhesi mempengaruhi kemampuan 

melekat pada sediaan. Semakin lama sediaan bertahan di kulit, semakin lama efek terapeutiknya 

(Nofriyanti et al., 2020). Pada FI tidak stabil selama penyimpanan juga dapat disebabkan karena 

FI menggunakan basis tunggal yaitu karbopol dengan konsentrasi rendah sehingga memiliki 

viskositas yang rendah, hal ini berpengaruh pada hasil uji daya lekat yang dihasilkan. 

Tabel 13. Hasil Uji Daya Lekat Selama Stabilitas 

Formula 
Siklus Uji Viskositas  

Sig.(2-tailed) 
Siklus Hasil Siklus 

FI 

0 4,34±0,025 

0,006<0,05* 

1 4,42±0,01 

2 4,53±0,20 

3 4,65±0,03 

4 4,55±0,02 

5 4,64±0,03 

6 4,84±0,02 

FII 

0 5,44±0,04 

0,629>0,05 

1 5,14±0,58 

2 5,52±0,2 

3 5,57±0,15 

4 5,57±0,15 
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5 5,58±0,02 

6 5,85±0,02 

FIII 

0 6,35±0,04 

0,971>0,05 

1 5,07±1,14 

2 6,33±0,02 

3 6,63±0,02 

4 6,75±0,01 

5 6,53±0,01 

6 6,73±0,03 
Keterangan : 

FI    : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol:HPMC (1:2)  

FII   : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol : HPMC (1:1)  

FIII  : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol : HPMC (2:1) 

*Terdapat perbedaan yang signifikan (tidak stabil) 

 

f. Uji Daya Sebar 

Tabel 14. Hasil Uji Daya Sebar Selama Stabilitas 

Formula 
Siklus Uji Daya Sebar 

Sig.(2-tailed) 
Siklus Hasil Siklus 

FI 

0 5,26±0,55 

0,59>0,05 

1 5,13±0,15 

2 6,63±0,15 

3 6,46±0,20 

4 5,90±0,10 

5 5,30±0,20 

6 5,72±0,25 

FII 

0 5,66±0,20 

0,21>0,05 

1 5,40±0,15 

2 5,46±0,23 

3 5,66±0,15 

4 5,53±0,25 

5 5,46±0,20 

6 5,63±0,15 

FIII 

0 5,16±0,15 

0,003<0,05* 

1 5,36±1,15 

2 5,63±0,20 

3 5,23±0,20 

4 5,46±0,20 

5 5,66±0,25 

6 5,66±0,15 
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Keterangan : 

FI    : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol:HPMC (1:2)  

FII   : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol : HPMC (1:1)  

FIII  : gel ekstrak daun kamboja putih karbopol : HPMC (2:1) 

*Terdapat perbedaan yang signifikan (tidak stabil) 

 

 Berdasarkan uji T test yang dilakukan selama 6 siklus pada FI dan FII menunjukan hasil 

yang stabil karena mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,59 dan 0,21 (Sig.2-tailed >0,05) 

sedangkan pada FIII menunjukan hasil yang tidak stabil karena nilai signifikansi sebesar 0,003 

(Sig.2-tailed <0,05). Daya sebar yang dihasilkan pada semua formulasi gel menunjukkan bahwa 

semakin lama penyimpanan maka daya sebar gel semakin meningkat. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi daya sebar gel adalah jumlah dan kekuatan matriks gel. Semakin banyak dan kuat 

matriks gel maka daya sebar gel akan menurun. 

 

Hasil Uji Antibakterial Gel Kamboja Putih 

Tabel 15. Hasil Uji Antibakterial 

  Formula Hasil Uji Antibakteri (mm) Respon Hambat 

Kontrol negatif 0 ± 0 Lemah 

Kontrol positif 29,77 ± 0,71 Kuat 

FI 2,86 ± 0,54  Lemah 

FII 4,53 ± 0,14 Lemah 

FIII 5,82 ± 0,68 Sedang 

Keterangan :  

Data zona hambat yang tercantum adalah nilai mean±SD (mm) 

 

 Dari hasil pengujian tersebut dihasilkan rata-rata nilai FI 2,86 mm (lemah); FII 4,53 mm 

(lemah); FIII 5,82 mm (sedang); kontrol positif 29,77 mm (sangat kuat) dan kontrol negatif 0 mm 

(lemah), yang artinya terdapat perbedaan disetiap formula, dari hasil antibakteri diketahui bahwa 

zona hambat kontrol positif lebih besar dari semua formula. Hal ini dibuktikan pada penelitian 

sebelumnya bahwa ekstrak daun kamboja putih putih (Plumeria acuminata W.T.Ait) dengan 

konsentrasis 25% menunjukan adanya aktivitas antibakteri pada bakteri penyebab bisul dengan 

zona hambat 23,66 mm dengan kategori sangat kuat (Sulistyarsi dan Cahyani, 2019). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sifat fisik sediaan gel ekstrak daun kamboja putih dengan perbandingan karbopol 940 dan 

HPMC telah memenuhi semua persyaratan yaitu pada parameter pH (FI:5,0; F2:4,9; 

F3:4,8,) viskositas (F1:16.103; F2:16.108; F3:16.135 cPs), daya lekat (F1:4; F2:5,4; F3:6,4 

detik) dan daya sebar (F1:6,0; F2:5,7; F3:5,2 cm). Pada pengujian stabilitas pada semua 

parameter uji sifat fisik dengan uji T test dilakukan selama sebelum dan sewaktu siklus 
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didapatkan hasil yaitu F1 stabil pada parameter daya sebar, F2 stabil pada parameter daya 

lekat dan daya sebar, F3 stabil pada semua parameter kecuali parameter uji daya sebar 

2. Daya hambat sediaan gel ekstrak daun kamboja putih terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus yaitu pada F1:2,86 mm (lemah), F2:4,53 mm (lemah), dan F3:5,82 mm (sedang). 
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